BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Parodi sesungguhnya merupakan salah satu ‘media’ untuk

beropini, salah satu bentuk pemikiran yang dapat digunakan untuk mengkritisi
fenomena sosial sekaligus mengkritisi media massa yang kini telah digunakan
untuk kepentingan-kepentingan kekuasaan. Parodi juga bisa dipandang sebagai
sesuatu bentuk ekspresi dalam menyikapi fenomena di masyarakat yang
menjunjung tinggi kemerdekaan-dan-hak berpendapat;7Sehingga saya berpendapat
bahwa parodi itu sah-sah saja sebagai bentuk kreatifitas ekspresi, bahkan mungkin
dibutuhkan ketika parodi itu bermanfaat untuk kepentingan khalayak luas.

Menciptakan karya.parodi memilikiperbedaan dengan menciptakan karya-
karya ekspresi seperti biasanya.| Pemahaman-terhadap” karya sebelumnya yang
akan diparodikan menjadi mutlak™ diperlukan agar karya parodi yang akan
diciptakan mampu mengkritisi sekaligus meniru karya sebelumnya. Begitu juga
yang dilakukan dalam proses penciptaan karya tugas akhir “Retorika”,
pemahaman pidato dari Jokowi dan Rhoma Irama sebagai materi utama menjadi
hal penting untuk dapat membuat pidato baru dengan makna yang berbeda dalam
bentuk parodi.

Pada karya “Retorika” ini kita dapat melihat secara estetis dan inovatif
bagaimana perancangan beberapa elemen dalam merespon fenomena sosial
tentang manipulasi informasi yang telah termediasi menjadi satu bentuk sajian

instalasi karya audiovisual. Elemen video yang berupa vox pop yang dihubungkan
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dengan elemen suara berupa manipulasi pidato menjadi satu bentuk instalasi
untuk merangsang penonton agar berfikir kembali akan kepercayaannya pada
informasi melalui media.

Karya yang divisualisasikan dengan menggunakan instalasi empat buah
televisi, dua unit CCTV dan empat buah headphone ini seolah memberikan
simulasi dari informasi melalui media yang selama ini kita terima. Instalasi empat
televisi dengan seperangkat headphone yang disusun bolak balik menjadi strategi
penyajian untuk menyampaikan gagasan karya. Dua unit televisi menayangkan
video vox pop dan suara parodi=pidato yahg disajikan dengan headphone disatu
sisi kemudian di sisi sebaliknya tersusun-dua unit televisi lainnya menayangkan
pengambilan CCTV dan! stara=pidato/yang asli;~istalasi; ini dirancang untuk
menggambarkan batasan antara rekayasa -dan.realita dalam teknologi informasi

media.

B. Saran-saran

Pemahaman kerangka berpikir yang menjadi konsep dasar sangat penting
dalam penciptaan karya. Sebuah karya akan mengkomunikasikan hasil
pengamatan, pemikiran dan imajinasi yang dirumuskan dalam bentuk ide dan
konsep sehingga pendalaman materi sangat mutlak harus dilakukan. Pengolahan
teknis seharusnya tidak menjadi satu hal yang lebih menojol dari isu atau wacana
yang akan disampaikan karena karya ini berada pada tataran analisa teoritis yang
diwujudkan kedalam bentuk kekaryaan.

Memahami karya yang menjadi rujukan untuk diparodikan sebaiknya

secara lebih mendalam karena sebuah karya tidak hanya berwujud fisik yang
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memiliki makna tetapi juga pesan yang ingin disampaikan. Bentuk karya parodi
adalah sebuah karya dari hasil rujukan sesuatu yang telah ada sebelumnya. Parodi
tidak hanya bentuk imitasi sebuah karya, tetapi parodi adalah kritikan untuk pola
hidup, fenomena sosial, karakter seseorang atau bahkan sebuah ideologi, yang
menjadi perhatian adalah kehati-hatian agar karya parodi itu tidak dianggap
melecehkan.

Berhati-hati dalam menerapkan karya audiovisual kedalam bentuk seni
instalasi, karena seni instalasi adalah kesatuan utuh sebuah karya sehingga apa
yang akan disajikan harus memthki hubungan=yang jelas. Hubungan yang
terbangun antara yang befrada didalam Aayar dengan @apa yang ada diluar layar.
Sehingga layar tidak hanya difingsikan sebagai media presentasi untuk ditonton
tetapi jauh lebih penting. dafi itu layar-edalah bagian dari pesan yang akan

disampaikan.
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